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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Desa Sandosi menjadi salah satu desa di Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores

Timur yang melaksanakan program pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan

membentuk kelompok tenun ikat.

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis

tentang Evaluasi Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pembentukan

Kelompok Tenun Ikat maka disimpulkan bahwa Program pemberdayaan ekonomi

masyarakat desa Sandosi melalui pembentukan kelompok tenun ikat bisa dikatakan

belum maksimal dalam mencapai tujuan yang diharapkan/ belum efektif dari segi

peningkatan ekonomi namun dari segi keterampilan masyarakat dalam menenun sudah

semakin meningkat. Pemerintah dalam menyukseskan program pemberdayaan

ekonomi masyarakat memberi bantuan dana sesuai dengan kondisi kelompok tenun

guna untuk pengadaan alat dan bahan tenun, serta mendatangkan narasumber dibidang

tenun ikat untuk melatih keterampilan menenun masyarakat desa Sandosi.

Program pemberdayaan ekonomi masyarakat ini mendapat respon positif dari

kalangan masyarakat karena turut merasakan adanya dampak dari pembentukan

kelompok tenun ikat ini.

6.2 Saran

Pemberdayaan ekonomi hendaknya harus terus dilakukan agar masyarakat yang

kurang mampu yang ingin mendapat penghasilan tambahan serta yang tidak

mempunyai keterampilan bisa lebih berdaya. Dengan adanya pelatihan yang dilakukan



dan juga keberdayaan yang dimiliki saat ini, diharapkan masyarakat bisa membuka

usaha sendiri dari keterampilan yang sudah didapatkan, sehingga bisa memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

Untuk masyarakat agar lebih antusias untuk berpartisipasi dalam program

pemberdayaan ekonomi ini terutama generasi muda yang dirasa kurang antusias dalam

kegiatan tenun ikat, maka dari itu pemerintah harus lebih aktif dalam

mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan kepada masyarakat yang seharusnya

menjadi sasaran dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat ini. Dan untuk

membantu meningkatkan eksistensi kelompok tenun pemerintah hendaknya

memanfaatkan sosial media sebagai sarana promosi dan pemasaran agar usaha tenun

ini dapat berkembang luas.
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